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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki keanekaragaman
hayati yang melimpah. Kekayaan tersebut bisa dimanfaatkan dan diolah lebih
lanjut untuk mensejahterakan kehidupan masyarakat. Hampir semua tumbuh-
tumbuhan mengangandung serat alam yag tersusun dari serat selulosa. Salah satu
keanekaragaman hayati di Indonesia adalah pisang. Pisang terdiri dari buah,
batang, daun dan jantung pisang. Sampai saat ini bagian dari pisang yang sangat
dimanfaatkan adalah buahnya. Namun terdapat bagian lain dari pohon pisang
yang belum atau kurang maksimal dimanfaatkan,bagian itu adalah jantung atau
bungan pisang. Jantung pisang biasanya dipotong agar tidak menghambat
pertumbuhan buah pisang dan mencegah penyakit pada tanaman pisang, sehingga

dianggap sebagai limbah.

Jantung pisang adalah bunga yang dihasilkan oleh pokok pisang ( Musa
spp ), yaitu sejenis tumbuhan dari keluarga Musacaea yang berfungsi untuk
menghasilkan buah pisang. Jantung pisang dihasilkan semasa proses pisang
berbunga dan menghasilkan tandan pisang sehingga lengkap. Hanya dalam
keadaan tertentu atau species tertentu jumlah tandan dan jantung pisang melebihi
dari satu. Ukuran jantung pisang sekitar 25-40 cm dengan ukur lilit tengah jantung
12-25 cm. Kulit jantung pisang luar adalah sederhana keras dan akan terbuka
apabila sampai waktu bagi mendedahkan bunga betina. Bunga betina dan bunga
jantan ini  menghasilkan manisan atau nektar menarik bagi serangga
menghisapnya dan menjalankan proses pembungaan. Struktur jantung pisang
mempunyai banyak lapisan kulit dari yang paling gelap coklat-ungu kemerahan
dibagian luar dan warna putih krim susu dibagian dalam. Terdapat susunan bunga
berbentuk jejari diantara kulit tersebut dan ditengahnya yang lembut. Jantung
pisang mempunyai cairan berwarna jernih dan akan menjadi pudar warnanya
apabila jantunng pisang terkena udara dari luar lingkungan sekitarnya ( Panji R, °

2012).



Bunga pisang atau yang lebih dikenal sebagai jantung pisang memiliki
kandungan lemak, protein, karbohidrat dan vitamin yang tinggi, sehingga sangan
baik digunakan sebagai bahan sayuran. Jantung pisang juga mengandung mineral

berupa fosfor, kalsium, dan zat besi (Septiadi, 2017).

Kelopak jantung pisang ( selundang jantung pisang ) berwarna merah tua
tersebut apabila diamati dengan kasat mata tersusun secara spiral, berlapis lilin,
dan berserat. Serat merupakan senyawa yang membentuk selulosa. Keberadaan
jantung pisang yang semakin terlupakan, perlu dilihat sisi lain dari manfaat
jantung pisang. Banyak masyarakat awam yang belum mengetahui kandungan
yang terdapat didalam jantung pisang itu sendiri, karna didalam jantung pisang itu
sendiri terdapat berbagai zat yang baik untuk kesehatan seperti protein, fosfor,

mineral, kalsium, vitamin B1, C dan kandungan serat yang cukup tinggi.

Selulosa merupakan bahan dasar penyusun tumbuhan yang merupakan
metabolit primer. Sedangkan selulosa dapan dengan mudah diperoleh melalui
ekstaksi dari bahan dasar tumbuhan ( Ping, 2012 ). Selulosa dapat dikonvirsi
menjadi berbagai macam senyawa kimia lain yang mempunyai nilai komersial
yang tinggi yakni konversi selulosa menjadi furfular yang merupakan bahan baku
bagi kebanyakan fine chemicals dan bahan bakar ( biofuel ), proses konversi
selulosa menjadi bahan-bahan yang mempunyai nilai ekonomis tersebut selama
ini dilakukan dengan menggunakan selulosa standar menjadi meningkat.
(Monagrisa, 2012 ).

Untuk mendapatkan selulosa yang terdapat pada serat diperlukan
ekstraksi. Ekstraksi membutuhkan sebuah pelarut yang bisa berupa basa, asam
dan asam organik. Asam organik bisa didapatkan dari buah-buahan yang memiliki

rasa asam seperti jeruk, lemon, belimbing wuluh dan lain-lain.

Pada penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh Endang ( 2018 ) yaitu
ekstraksi selulosa dari selundang jantung pisang dengan menggunakan ekstrak
belimbing wuluh. Variabel yang digunakan adalah ekstrak belimbing wuluh
60:40, 70:30, 80:20, 90:10, 100:0 dengan variasi waktu 1 jam, 2 jam, 3 jam, 4
jam, dan 5 jam. Dari hasil penelitian ekstraksi selundang jantung pisang



menggunakan ekstrak belimbing wuluh ini menarik kesimpulan bahwa a-selulosa
yang optimum diperoleh pada perbandingan ekstrak air belimbing wuluh : air
yaitu 70:30 dengan waktu 3 — 4 jam yaitu sebesar 67,12 — 63,47%, dengan hasil
rendemen 73 — 75,60%, kadar air 7 — 12% dan kadar abu 4 — 8%.

Dan pada penelitian yang ingin dilakukan kali ini yaitu Ekstraksi
selundang jantung pisang dengan menggunakan ekstrak jeruk kunci. Variabel
yang akan digunakan adalah ekstrak jeruk kunci 30:70, 40:60, 50:50, 60:40, dan

70:30 dengan variasi waktu 1 jam, 1,5 jam, 2 jam, 2,5 jam, dan 3 jam
1.2. Rumusan Masalah

1. Bagaimana kondisi waktu dan perbandingan air ekstrak jeruk kunci
terhnadap rendemen, kadar air dan kadar abu hasil ekstraksi pada
proses ekstraksi selulosa dari selundang jantung pisang yang
optimum.

2. Bagaimana kondisi waktu dan perbandingan air ekstraksi jeruk kunci
ternadap selulosa hasil ekstraksi pada proses ekstraksi selulosa dari

selundang jantung pisang yang optimum.
1.3. Tujuan Penelitian

1. Memperoleh kondisi waktu dan perbandingan air ekstrak jeruk kunci
terhadap rendemen, kadar air, dan kadar abu hasil ekstraksi pada
proses ekstraksi selulosa dari senlundang jantung pisang yang
optimum.

2. Memperoleh kondisi waktu dan perbandingan air ekstraksi jeruk kunci
terhadap selulosa hasil ekstraksi pada proses ekstraksi selulosa dari

selundang jantung pisang yang optimum.
1.4. Manfaat Penelitian

1. Memberikan informasi kepada masyarakat mengenai manfaat
selundang jantung pisang sebagai bahan baku pembuatan selulosa

yang kurang diketehui oleh masyarakat.



2. Memberi informasi gambaran mengenai proses serta kondisi
penggunaan larutan dan variasi waktu yang baik untuk mendapatkan

selulosa
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